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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan bahwa tidak semua 

anak berkebutuhan khusus mendapatkan alat praktikum fisika untuk membantu 

siswa memahami materi fisika dengan baik. Oleh karena itu tujuan dari 

penelitian ini adalah agar anak berkebutuhan khusus dapat memahami materi 

pembelajaran IPA khususnya fisika dengan menggunakan alat praktikum fisika 

berbasis peralatan digilat voice equipment (suara). Jenis penelitian ini adalah 

penelitian dan pengembangan dengan model 4D (Four D Model) yang meliputi 

tahapan Defaine (penafsiran), Design (perencanaan), Develop (pengembangan) 

dan Deseminate (penyebaran) yang di implementasikan dalam bentuk penelitian 

quasi eksperimen dengan desain one group pretest-posttest research. Intrumen 

penelitian ini berupa: 1) validas ahli, 2) angket respon siswa dan 3) tes Teknik 

analisis data untuk validasi ahli dan angket respon siswa dianalisis menggunakan 

skala likert yaitu dengan memberi skor 1 sampai 4 kemudian hasilnya dianalisis 

untuk mencari rata-rata penilaian dan presentasenya untuk menyimpulkan hasil 

penilaian. Sedangkan untuk hasil tes digunakan uji n-gain untuk melihat 

kenaikan hasil belajar siswa. Hasil Penelitian diketahui bahwa validasi ahli dan 

respon siswa mendapatkan penilaian pada kategori sangat baiak dengan 

presentase 91,5% dan 85,71%. Sedangkan pada analisis n-gain untuk pembeljaran 

dengan menggunakan alat praktikum fisika berbasis digital  voice equipment 

(Suara) dalam pembelajaran IPA-fisika mengalami peningkatan hasil belajar yang 

signifikan. Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dilihat dari nilai n-gain yaitu 

sebesar 0,54 atau 54% dari nilai maksimum 100. 

Abstract:  This research was motivated by the problem that not all children with 
special needs get physics practicum tools to help students understand physics 
material well. Therefore, the purpose of this study is so that children with special 
needs can understand learning materials, especially physics, by using physics 
practicum tools based on voice equipment. This type of research is research and 
development with a 4D model (Four D Model), which includes the stages of 
Defaine (interpretation), Design (planning), Develop (product), and Deseminate 
(deployment), which is implemented in the form of quasi-experimental research 
with one group pretest-posttest research design. This research instrument is in the 
form of 1) expert validity, 2) student response questionnaires, and 3) tests. Data 
analysis techniques for expert validation and student response questionnaires are 
analyzed using the Likert scale, namely by giving a score of 1 to 4, then the results 
are analyzed to find the average assessment and percentage to conclude the 
assessment results. As for the test results, an n-gain test is used to see the 
increase in student learning outcomes. The study results found that expert 
validation and student responses received assessments in the perfect category with 
91.5% and 85.71% percentages. Meanwhile, the n-gain analysis for learning using 
digital voice equipment-based physics practicum tools in science-physics learning 
experienced a significant increase in learning outcomes. The increase in learning 
outcomes can be seen from the n-gain value, which is 0.54 or 54% of the maximum 
value of 100. 
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A. LATAR BELAKANG  

Setiap warga negara Indonesia memiliki hak yang 

sama atas pendidikan yang berkualitas. Warga 

negara yang memiliki kelainan cacat fisik, emosional, 

mental, intelektual atau sosial berhak atas 

pendidikan luar biasa (Fajrie & Masfuah, 2018). 

Menurut  Siahaan, (2022) pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus adalah suatu proses 

pendidikan yang dikhususkan bagi semua anak yang 

mengalami cacat fisik, emosional, dan intelektual 

untuk tetap berpartisipasi penuh dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. Menurut PPK-LK, (2011) 

dalam Undang Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 

yang menyatakan bahwa setiap warganegara 

mempunyai kesempatan yang sama untuk 

memperoleh pendidikan tidak terkecuali untuk anak 

kebutuhan khusus dan undang-undang  Sisdiknas No 

20 tahun 2003 pasal 32 tentang pendidikan khusus. 

Dari peraturan-peraturan ini menunjukkan bahwa 

dalam hal pendidikan di negra Indonesia tidak hanya 

ungtuk anak dengan kondisi normal saja yang 

berhak untuk memperoleh pendidikan yang layak 

akan tetapi anak dengan kebutuhan khusus juga 

memiliki hak yang sama. Akan tetapi dalam 

penyelenggaraan sistem pembelajaran untuk anak 

penyandang cacat atau kebutuhan khussu belm 

diakomodasi dengan baik atau vasilitanya belum 

memadai (Maryanti et al., 2021). Hal ini terutama 

ketika siswa penyandang cacat akan mengikuti 

pengelaman belajar  yang melibatkan teknologi dan 

bersifat realistik, eksperimen sains misalnya pada 

mata pelajaran fisika (Starks & Reich, 2023). 

Menurut Abdin & Tetelepta, (2021) belum banyak 

model pembelajaran, pelaksanaan praktikum dan 

alat-alat atau media yang yang dirancang khusus 

untuk melayani  kebutuhan belajar anak penyandang 

tuna netra.  

Jenis disabilitas memiliki karakteristik yang 

beragam dan heterogen seperti: disabilitas sensorik, 

disabilitas fisik (tua netra, tunarungu), disabilitas 

intelektual,dan disabilitas mental (Kang et al., 2016). 

Tuna netra adalah kelainan fisik yang dilamai oleh 

anak dimana indra penglihatan yang dimiliki anak 

tidak dapat berfungsi (tunanetra) (Sharma et al., 

2013). Fisika adalah cabang ilmu pengetahuan sains 

yang mengkaji berbagai proses kejadian fenomena 

alam untuk menghasilkan pengetahuan ilmiah 

(scientific knowledge) melalui eksperimen (Saputro 

et al., 2020). Dengan adanya kelainan fisik tentuk 

akan memperhabat siswa dalam belajar, tentu hal ini 

menjadi sebuah kendala yang cukup serius. Selain 

itu, fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang 

tidak kurang diminati oleh siswa (Palmer et al., 

2017). Banyak faktor yang mempengaruhi dan 

kekhasan mata pelajaran IPA-fisika yang dianggap 

sulit juga karena cara penyampaian guru yang 

membuat siswa kurang memahami materi pelajaran 

(Rahman et al., 2015). Minimnya ketersediaan alat 

praktikum IPA khususnya fisika dan teknologi 

pendukung yang digunakan oleh guru tunantera 

dalam menunjang pembelajaran untuk siswa 

tunantera menjadi masalah yang sering dijumpai di 

sekolah-sekolah inklusif (Ratu & Erfan, 2018). 

Menurut (Pratiwi et al., 2019) mata pelajaran IPA 

adalah mata pelajaran yang sangat dekat dengan 

lingkungan alam dan kehidupan sehari hari siswa 

yang dalam memahi mata pelajaran tersebut 

membutuhkan banyak penalaran dan pemahaman. 

Dalam mempelajarai mata pelajaran IPA-fisika 

sangat dibutuhkan media atau alat praktikum yang 

didesain khusus untuk mempermudah siswa dalam 

menerima dan memahami pelajaran tersebut, 

sehingga untuk anak tunanetra atau berkebutuhan 

khusus dalam mempelajari IPA-fisika menjadi 

terbantu (Iradaty, 2017).  

Selain itu, permasalahan lain seperti tidak semua 

anak berkebutuhan khusus di sekolah SLB 

mendapatkan vasilitas alat-alat praktikum fisika 

yang memadai untuk membantu siswa memahami 

materi fisika dengan baik (Camalia et al., 2016). Oleh 

karena itu diperlukan sebuah solusi bagaimana 

penyampaian materi pembelajaran khususnya fisika 

bagi anak berkebutuhan khusus agar cepat 

memahami materi pembelajaran fisika (Yunomo & 

Utomo, 2021). Menurut (Nurfadillah et al., 2022)   

alat tersebut harus didesain sesuai dengan 

kebutuhan anak berkebutuhan khusus agar dapat 

belajar dan mengatasi permaslahaln atau 

keterbatasan yang dimiliki tidak menjadi 

pengahmbat dalam belajar. Sehingga berdasarkan 

beberapa permasalahan tersebut penelitian ini 

bertujuan  untuk mengembangkan alat 

praktikum fisika berbasis peralatan digilat voice 

equipment (suara) agar anak berkebutuhan 

khusus (tuna netra) dapat memahami materi 

pembelajaran IPA khususnya fisika. 
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B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah R&D (Research and 

Development). Hal ini sesuai dengan tujuan 

penelitian yaitu mengembangkan alat praktikum 

fisika berbasis digital  voice equipment (Suara). 

Menurut (Borg et al., 2003) bahwa penelitian dan 

pengembangan (Research & Development) adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk 

mengembangkan atau memvalidasi produk yang 

digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran. 

Produk alat praktikum ini mengikuti desain 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian dan 

pengembangan dengan model 4D (Four D Model), 

yang meliputi tahapan Define (pendefinisan), Design 

(perencanaan), Develop (pengembangan, dan 

Deseminate (penyebaran) (Arkadiantika et al., 2020).  

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa 

penyandang tuna netra yang ada di SLB Kota 

Lubuklinggau. Di dalam penelitian ini sampel 

diambil secara purposive random sampling 

(Firmansyah & Dede, 2022). Teknik pengambilan 

sampel mempertimbangkan jumlah sampel yang ada 

dengan jumlah siswa berkebutuhan khusus hanya 

beberapa orang (pada umumnya kurang dari 

sepuluh orang) di SLB Lubuklinggau. Implementasi 

penelitian menggunakan eksperimen semudengan 

single subject research. Jenis rancangan yang 

digunakan adalah rancangan desain one group 

pretest-posttest research.  
Tabel 1. Desain Penelitian 

O1 X O2 

                                                               
Keterangan: 

O1  : Pemberian pre test 

  X   : Pemberian pembelajaran menggunakan alat 

alat praktikum fisika berbasis digital  voice 

equipment (Suara) 

O2  : Pemberian postest 

Peningkatan hasil belajar dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus nilai gain yang dikembangkan 

oleh  Bao, (2006) adalah sebagai berikut: 

𝑑 =  
𝑌−𝑋

𝑆𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑋
                             (1) 

Keterangan: 

𝑑 = Nilai gain 

X = Skor rata-rata pretest 

𝑌 = Skor rata-rata postest 

 

 

Tabel 2. Interprestasi  Hasil Belajar 

Interval Kriteria 

d ≥ 0,7 
0,3 ≤ d < 0,7 
d <0,3 

Tinggi 
Sedang 
Rendah 

Instrumen penelitian berupa: 1) validitas ahli 

digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas 

pengembangan alat praktikum berbasis suara untuk 

anak tuna netra; 2), Lembar angket respon siswa 

yang berisi pertanyaan tentang penggunaan alat 

praktikum fisika berbasis suara dan tes. 

Teknik analisis data meliputi: 1) Analisis data 

dari hasil validasi, validator memberi penilaiannya 

pada setiap lembar indikator; 2) Menganalisis data 

respon siswa terhadap penggunaan alat praktikum 

fisika berbasis suara dan analisis hasil tes. Dalam 

penilaian ini menggunakan skala likert sebagai 

pengukuran. Menurut (Widyastuti et al., 2022) 

analisis kuantitatif, maka dapat diberi skor dari skala 

likert, yaitu: sangat kurang  nilainya adalah sangat 

kurang 1, kurang 2, baik 3, dan sangat baik 4. Data 

hasil penilaian dianalisis dengan persamaan berikut 

x = 
𝑆𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100                                       (2) 

Sedangkan kreteria hasil  validitas darai 

pengembangan alat praktikum fisika berbasis digital  

voice equipment suara diinterprestasikan pada tabel 

3 berikut. 

Tabel 3. Interprestasi Skor 

Presentase Interprestasi 

0 – 24,99% Sangat Kurang 

25% - 49,99% Kurang 

50% - 74,99% Baik 

75% - 100% Sangat Baik 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan alat praktikum ini mengikuti 

desain Penelitian dan pengembangan dengan model 

4D (Four D Model) dengan tahapan sebagai berikut. 

1. Define (pendefinisan)  
Tahap define yaitu menganalisis tentang 

masalah yang dihadapi oleh guru atau siswa dalam 
pembelajaran di SLB kota Lubuklinggau. Salah satu 
permasalahan yang ditemukan yaitu tidak semua 
anak berkebutuhan khusus (tuna netra) tidak 
mendapatkan alat praktikum fisika untuk 
memahami materi fisika dengan baik. Selama 
analisis juga dilakukan identifikasi beberapa 
kemungkinan untuk menemukan alternatif solusi 
agar hasil pembelajarn lebih maksimal. 
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2.   Design (perencanaan)  
Tahap design adalah sebuah proses dengan 

tujuan untuk merancang prototipe alat praktikum 
fisika berbasis digital  voice equipment (Suara) atau 
(media pembelajaran) untuk dikembangkan dengan 
mendesain sesuai masukan dari permasalahan yang 
ditemukan pada tahap analisis. Adapun hasil konsep 
perencanaan atau konsep kerja alat praktikum fisika 
berbasis digital  voice equipment (Suara) yang 
dikembangkan yaitu dengan mengukur jumlah dan 
durasi ayunan bandul yang melewati atau memotong 
sinar laser yang digunakan sebagai perangkat 
tambahan. Saat objek melewati bagian yang disinari 
laser, hubungan antara sinar laser dan sensor LDR 
terputus. Pada saat ini, pencacah mencatat informasi 
dan mengubahnya menjadi data digital dan suara. 
Berikut ini penjelasan tentang perancangan alat 
praktikum berbasis digital voice apparatus (suara):   

 
 

 
 

Gambar 1. Prinsip Kerja Alat Praktikum Fisika 
Berbasis Digital  Voice Equipment (Suara) 

 
3.   Develop (pengembangan 

Setelah dilakukan perencanaan tentang 

pengembangan alat praktikum fisika berbasis digital  

voice equipment (suara), selanjutnya dilakukan 

peroses pengembangan. Adapun hasil 

pengembangan alat praktikum fisika berbasis digital  

voice equipment (Suara) ditunjukkan pada gambar 

berikut. 

 
                                                                  

Gambar 2. Alat Praktikum Fisika Berbasis Suara 
 
 
 
 

4.   Deseminate (penyebaran) 
       Tahap akhir dari pengembangan media 
pembelajaran 4D adalah disseminate. Produk yang 
sudah dikembangkan dilakukan pengujian di 
lapangan atau implementasi. Pada 
tahap disseminate  sebelum dilakukan implementasi 
dilakukan uji validasi ahli dan dilakukan revisi jika 
diperlukan sesuai saran dari validator untuk 
menadapatkan hasil pengembangan yang baik. 
Setelah mendapatkan penilaian alat praktikum fisika 
berbasis digital  voice equipment (Suara), maka alat 
praktikum digunakan untuk pembelajaran. 

 
a. Hasil validasi ahli 

Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan divalidasi oleh tiga orang ahli 

yaitu ahli media tau alat pembelajaran untuk 

anak berkebutuhan khusus. Hasil validasi pakar 

alat atau media pembelajaran untuk anak 

berkebutuhan khusus ditunjukkan pada tabel  4 

berikut.  
Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media 

Indikator Pakar / 

Ahli Media 
Rata
-
Rata 

Presentase Kriteria 

1 2 3 

Kesesuaian 
dengan 

konsep yang 
diajarkan 

4 4 4 4 100% Sangat 

 Baik 

Kesesuaian 
dengan 

perkembanga
n intelektual 
peserta didik 

3 4 3 3,3 83,33% Sangat 

 Baik 

Kemudahan 
perawatan 

alat 

3 4 4 3,6
7 

91,67% Sangat 

 Baik 

Kemudahan 
pengoperasai

an alat 

4 4 4 4 100% Sangat 

 Baik 

Keamanan 
penggunaan 

alat 

4 4 3 3,6
7 

91,67% Sangat 

 Baik 

Kemudahan 
mencari, 

mengambil, 
dan 

menyimpan 
alat 

3 3 3 3 75% Sangat 

 Baik 
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Indikator Pakar / 

Ahli Media 
Rata
-
Rata 

Presentase Kriteria 

1 2 3 

Nilai estetika  4 4 4 4 100% Sangat 

 Baik 

Jumlah  (Rata-
rata) atau 

kesimpulan 
penilain validasi 

penembangan 
alat praktikum 
fisika berbasis 
digital  voice 
equipment 

(Suara) 

 3,6
6 

91,5% Sangat 

 Baik 

Hasil penilaian dari tiga validator terhadap 

penembangan alat praktikum fisika berbasis 

digital  voice equipment (Suara) yaitu pada 

indikator kesesuaian dengan konsep yang 

diajarkan, kemudahan pengoperasaian alat, dan 

nilai estetika dari alat praktikum mendapatkan 

nilai presentasi sempurna atau 100%. Sedangkan 

untuk penilaian  validasi terendah pada 

penembangan alat praktikum fisika berbasis 

suara yaitu pada presentse 75%. Pada akhirnya 

validasi perangkat pembelajaran dinyatakan 

valid dan dikategorikan kualifikasi sangat baik 

hal ini dapat dilihat dari jumlah  (rata-rata) atau 

kesimpulan penilain validasi pengembangan alat 

praktikum berbasis suara yaitu 3,66 dengan 

presentase 91,5% dan pada katagori penilaian 

sangat baik dan layak. Perangkat pembelajaran 

dikatakan baik jika memenuhi kriteria valid dan 

divalidasi oleh beberapa ahli dan praktisi, yang 

selanjutnya dapat diterapkan dalam 

pembelajaran. 

 

b. Penilaian siswa atau respon siswa 

Setelah siswa mengikuti proses 

pembelajaran dengan menggunakan alat yang 

dikembangkan, siswa mengisi angket respon. 

Persentase respon siswa terhadap 

pengembangan alat praktikum fisika berbasis 

digital  voice equipment (Suara) dari 4 siswa  

diperoleh data seperttuna rungu di SLB Kota 

Lubuklingggau  disajikan pada Tabel 5 berikut.  

 

Tabel 5. Hasil Tanggapan Siswa Terhadap Angket Dan 

Pelaksanaan Pembelajaran 

 
Respon Siswa 

Tanggapan siswa  

Sangat 
setuju 

Setuju Ragu-
ragu 

Tidak 
setuju 

Sangat 
tidak 
setuju 

Saya tertarik 
belajar fisika 
karena adanya 
alat praktikum 
ini sebagai 
media 
pembelajaran 

71,42% 28,57%    

Alat praktikum 
ini  membantu 
saya 
memahami 
konsep gerak 
jatuh beas 

100
% 

0 0 0 0 

Alat praktikum 
berfungsi 
dengan baik 

85,7
1% 

14,2
8% 

0 0 0 

Kesimpulan 
penilain 
keseluruhan 
(rata-rata) (%) 

85,71
% 

21,4
3% 

0 0 0 

 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

alat praktikum fisika berbasis digital  voice 

equipment (Suara)  direspon dengan baik oleh siswa. 

Respon siswa pada pembelajaran fisika menjadi sangat 

positif, hal ini dapat dilihat dari hasil penelialian siswa  

sebanyak 85,71% sangat setuju bahwa penggunaan alat 

praktikum fisika berbasis digital  voice equipment 

(Suara) dapat membantu siswa tuna netra dalam 

memahami fisika dengan baik.   

 

c. Hasil Belajar 

Pada tahap uji coba diterapkan bentuk pre-test dan 

Post-test guna memperoleh gambaran hasil belajar 

kognitif siswa melalui uji n-gain. Adapun hasil 

belajar pre-tes dan post-test siswa sebagai berikut. 
Tabel 6. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada 

Deseminate (Penyebaran) 

Kode 

Siswa 

Nilai N 

gain 

Keterangan 

Pre test Post test 

S-1 60 85 0,57 Sedang 

S-2 50 75 0,57 Sedang 

S-3 55 80 0,57 Sedang 

S-4 60 80 0,46 Sedang 
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Nilai 

Rata-

rata 

56,25 80 0,54 Sedang 

 

Hasil belajar siswa pada ranah kognitif yang 

diperoleh siswa tunarungu di SLB kota 

lubuklinggau  terdiri dari dua hasil yaitu hasil 

pretest dengan nilai rata-rata 56,25 dilakukan 

diperoleh sebelum diberi perlakuan pembeljaran 

dengan menggunakan alat praktikum fisika berbasis 
digital  voice equipment (Suara) dalam belajar IPA-
fisika dan hasil belajar posttest dengan nilai rata-

rata 80 dilakukan setelah diberi perlakuan 

pembeljaran dengan menggunakan alat praktikum 
fisika berbasis digital  voice equipment (Suara) 
dalam belajar IPA-fisika. Berdasarkan temuan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembeljaran 

dengan menggunakan alat praktikum fisika berbasis 
digital  voice equipment (Suara) dalam belajar IPA-
fisika mengalami peningkatan hasil belajar yang 

signifikan. Peningkatan hasil belajar tersebut yaitu 

sebesar 0,54 atau 54% dari nilai maksimum 100. 

Adapun grafik peningkatan rata-rata hasil belajar 

digambarkan pada Gambar 1. Berikut. 

 

 
  

Gambar 2. Grafik Peningkatan  Rata-Rata Hasil 

Belajar. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu didapatkan 
hasil pengembangan alat praktikum fisika berbasis 
digital  voice equipment (Suara) sangat layak 
digunakan sebagai alat pembelajaran. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil validasi ahli alat yang memberikan 
penilaian 91,5% atau pada katakori sangat baik. 
Sedangkan respon siswa atau pengguna mendapat 
tanggapan yang sangat positif dengan memberikan 
respon sebanyak 85,71% sangat setuju alat 
praktikum yang dikembangkan membantu siswa 
dalam belajar fisika. Sedangkan pada hasil 
pembeljaran dengan menggunakan alat praktikum 
fisika berbasis digital  voice equipment (Suara) 

dalam belajar IPA-fisika mengalami peningkatan 
hasil belajar yang signifikan. Peningkatan hasil 
belajar tersebut dapat dilihat dari nilai n-gain yaitu 
sebesar 0,54 atau 54% dari nilai maksimum 100. 

Saran untuk penelitian selanjutnya yang akan 
meneliti tentang pengembangan media 
pembelajaran atau alat praktikum yang ditujukan 
kepada anak berkebutuhan khusu terutama tuna 
netra yaitu untuk lebih banyak mengembangkan 
alat-alat serupa tidak hanya pada IPA-fisika saja 
akan tetapi dapat pada bidang ilmu lain seperti 
biologi dan sebagainnya, bahkan pada bidang 
astronomi yang menggambarkan benda-benda langit 
melalui media karena anak tuna netra juga memiliki 
rasa penasaran terhadap hal-hal yang baru.    
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